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SINOPSIS

Berbagai kegiatan pembangunan pada dasarnya merupakan upaya
peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat yang pada umumnya bersifat pemenuhan
berbagai kebutuhan hidup. Dalam pemenuhan berbagai kebutuhan hidup tersebut
apapun akan dilakukan termasuk eksploitasi dan pemanfaatan berbagai macam
sumberdaya. Sebagai salah satu sumber daya alam, sumber daya mineral merupakan
bahan dasar industri sangat dibutuhkan., sehingga dalam proses pengeksploitasian
serta pemanfaatannya mengalami peningkatan yang pesat.

Keberadaan kabupaten Sleman yang berada di wilayah paling atas Propinsi
DIY dan berdekatan langsung dengan Gunung Merapi memiliki potensi sumber daya
alam yang sangat bermanfaat yaitu adanya bahan galian golongan C yang sangat
dibutuhkan untuk aktivitas kegiatan pembangunan. Kcgiatan penambangan pasir
banyak dilakukan oleh masyarakat yang sudah menj adi mata pencaharian. Akan tetapi
kegiatan penambangan yang tidak berwawasan tingkungan dapat menimbulkan
berbagai kerusakan. Semakin meningkatnya kegiatan pembangunan maka semakin
meningkat pula kegiatan penambangan yang dilakukan, sehingga semakin besar pula
tingkat kerusakan lingkungan yang di timbulkan dari kegiatan penambangan tersebut.

Untuk memudahkan dalam Penelitian ini maka penulis menggunakan
metode penelitian dengan analisis kualitatif, sedangkan teknik pengumpulan datanya
yaitu dengan dokumentasi dari Instansi pemerintah Kabupaten Sleman melalui dinas
P3BA dan Dinas Polisi Pamong Praja.

Dari penelitian yang dilakukan, menghasilkan fakta-fakta sebagai berikut :
Penambangan pasir yang dilakukan oleh masyarakat banyak menyebabkan kerusakan
lingkungan, kurangnya kesadaran masyarakat tentang lata cara pengurusan perijinan
bahan tambang. Untuk itu pemerintah melakukan penanganan dan tindakan terhadap
masalah tersebut dengan mengacu pada Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 1996
Tentang Usaha Pertambangan Bahan Galian Golongan C, untuk itu perlu adanya
kerjasama dengan dinas-dinas yang terkait guna memudahkan penanganannya. Akan
tetapi usaha pemerintah dalam menangani masalah penambangan dirasakan
masyarakat kurang efektif karena kurangnya SDM yang berkualitas sehingga kerja
Tim belum optimal, Tindakan oleh instansi yang dilimpahi kewenangan dalam
pengawasan dan monitoring masih kurang efektif serta kurang tegasnya aparat dalam
menegakkan aturan, dan rendahnya kesadaran masyarakat terthadap lingkungan
sekitar.

Oleh karena itu penulis mengambil kesimpulan bahwa pemerintah
Kabupaten sleman masih kurang efektif dalam menangani masalah penambangan dan
kerusakan lingkungan akibat pertambangan pasir, walaupun telah ada Peraturan
Daerah yang mengatur tentang usaha pertambangan. Hal lainnya dikarenakan masih
kurangnya kesadaran masyarakat serta kurangnya koordinasi antara instansi yang
terkait dalam menangani masalah penambangan pasir tersebut, sehingga perlu
meningkatkan lagi koordinasi antara pihak-pihak yang terkait.
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